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Abstract

The purpose of this study was to describe the increase in activity and learning result class IV
students in learning Indonesian think talk write strategy in SDN 14 Pantai Cermin, Kabupaten
Solok. This type of research is a classroom action research. This research was conducted in
two cycles, each cycle consisting of two meetings and one final exam cycle. The subject of
this research is class IV SDN 14 Pantai Cermin, which amounted to 19 people. The research
instrument used is the observation sheet student activities, teacher avtivity observation shest,
test student learning result, and camera. From the analysis of student learning avtivity
observation sheet in cycle | and Il, obtained an average percentage of the activity of the
students asked, answered questions of student activity, and the activity of the students
complete the task in the first cycle 61.40% increased to 79.82% in the second cycle. On
average cognitive learning result in the first cycle rose 68.25 to 80.35 in the second cycle.
While the percentage of mastery learning in the first cycle and increased 57.89% in the
second cycle into 84.21%. from the data concluded that in crease the activities and outcomes
Indonesian class IV SDN 14 Pantai Cermin Kabupaten Solok had use think talk write

strategy.
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Pendahuluan lebih tinggi. Semua tujuan tersebut dapat

dicapai dengan belgar, maka diharapkan
Pendidikan merupakan suatu proses

dalam meningkatkan harkat dan martabat

sekolah sebagai lembaga pendidikan
forma  dapat mewujudkan  tujuan

manusia yang berlangsung seumur hidup pendidikan tersebut

yang dapat dilaksanakan dalam lingkungan Keberhasilan pendidiken
keluarga, sekolah dan  masyarakat.
Pendidikan yang dimaksud di sini adalah

pendidikan di sekolah yang merupakan

berorientasi pada kemampuan setiap siswa.
Kemampuan siswa tidak terlepas dari tiga
aspek dalam pendidikan yaitu kognitif,

lembaga pendidikan formal yang bertujuan afektif dan psikomotor. Tiga aspek ini

untuk mempersiapkan siswa agar memiliki menunjang  terlaksananya.  tiga  pilar
pendidikan, tiga pilar tersebut adalah

belgjar untuk mengetahui, belgar untuk

keinginan untuk mampu bersaing dan
melanjutkan pendidikan ke tingkat yang



melakukan dan
bersama.

belgar untuk hidup

Undang-Undang Nomor 20 Tahun
2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
tepatnya Pasal 1, menyatakan, “Pendidikan
sebagal usaha sadar untuk menciptakan
suasana belgar dan proses pembelgaran
agar peserta didik secara  aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang
diperlukan oleh dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.”

Bahasa Indonesia merupakan salah
satu mata pelgaran yang diprioritaskan
dan merupakan dasar penunjang dalam
mata pelgjaran lain. Untuk mewujudkan
semua itu  guru  harus  mampu
membangkitkan aktivitas belgar siswa
dengan baik dalam proses pembelgaran
Bahasa Indonesia sehingga hasil belgar
sesuai dengan apa Yyang diharapkan.
Sehubungan dengan itu, maka dalam
hendaknya  dapat
prasyarat
sebagal dasar untuk mempelgari Bahasa

mengagar, guru
memberikan pengetahuan
Indonesia terutama dalam aspek membaca
intensif.

Berdasarkan observasi pendahuluan
yang peneliti lakukan di kelas IV SDN 14
Surian, Kecamatan Pantai  Cermin,
Kabupaten Solok, pada tangga 14-19

Januari 2015 bahwa aktivitas siswa sangat

rendah dalam belgar, antara lain: (a)
kegiatan-kegiatan lisan yang meliputi
kegiatan siswa mengemukakan pendapat,
mengajukan pertanyaan, dan Kkegiatan
menjawab  pertanyaan, (b) kegiatan
menulis yang meliputi merangkum isi
bacaan dan mengerjakan tes (latihan dan
tugas rumah). Banyak siswa yang tidak
aktif saat proses pembelgaran
berlangsung. Dari 19 siswa yang ada di
kelas tersebut, yang ikut serta dalam
mengemukakan pendapat hanya 4 orang
(21,05%) dan menggukan pertanyaan
hanya 3 orang (15,79%). Saat guru
melakukan sesi tanya jawab, hanya sedikit
siswa yang mampu menjawab pertanyaan
yaitu 5 orang (26,32%) disebabkan kelas
didominasi oleh guru dan guru juga tidak
menggunakan media serta  strategi
pembelgaran yang kurang tepat. Ketika
guru memberikan latihan, hanya 8 orang
(42,11%) siswa yang mengerjakan latihan,
ada juga yang hanya mencontoh hasil kerja
temannya.

Berdasarkan hasil wawancara awal
peneliti dengan Ibu Anem Yuhal yang
menggar di kelas IV SDN 14 Pantai
Cermin Kabupaten Solok pada hari Sabtu
tanggad 17 Januari 2015, diperoleh
informasi sebagai berikut: aktivitas siswa
dadam pembelgaran Bahasa Indonesia
sangat rendah. Rendahnya aktivitas siswa
karena siswa kurang terlibat dalam proses

pembelgaran, siswa kurang bertanya pada



saat proses pembelgaran berlangsung
sehingga kualitas hasil belgar pada
pembelgaran Bahasa Indonesia mash
rendah. Rendahnya ratarata skor hasil
belggar yang diperoleh siswa daam
pelaksanaan Ulangan Harian (UH) |
semester 11 tahun gjaran 2014/2015 belum
mencapal standar Kriteria Ketuntasan
Minima (KKM) yang ditetapkan oleh
sekolah tersebut yakni 70. Dari 19 siswa,
yang tuntas hanya 6 orang (31,58%) dan
13 orang (68,42%) lainnya tidak tuntas.

Permasalahan ini jika dibiarkan
berlarut-larut, maka hasil belgar siswa
tidak akan meningkat. Berdasarkan
permasalahan tersebut, maka diperlukan
solusi untuk meningkatkan aktivitas dan
hasil belgar Bahasa Indonesia yaitu
dengan melakukan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang berjudul “Peningkatan
Aktivitas dan Hasil Belgar Siswa Kelas
IV pada Pembelgaran Bahasa Indonesia
dengan Strategi Think Talk Write di SDN
14 Pantai Cermin Kabupaten Solok”.

Metodologi Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
peneliti adalah Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Menurut  Wardhani,  dkk.
(2012:1.4), “Penelitian tindakan kelas
adalah penélitian yang dilakukan oleh guru
di dalam kelasnya sendiri melalui refleksi

diri, dengan tujuan untuk memperbaiki

kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil
belgjar siswa menjadi meningkat.”
Penelitian ini dilakukan di kelas 1V
SDN 14 Surian, Kecamatan Pantai Cermin,
Kabupaten Solok. Subjek dalam penelitian
ini adalah siswa kelas IV SDN 14 Pantai
Cermin Kabupaten Solok yang berjumlah
19 siswa, yang terdiri dari 8 orang
perempuan dan 11 orang laki-laki.
Penelitian ini dilaksanakan pada

semester |l tahun garan 2014/2015,
dimulai padatanggal 3 April sampai 4 Mel
2015. Siklus | dilaksanakan pada hari
Jumat tanggal 3 April dan hari Sabtu
tangga 4 April 2015, serta dilaksanakan
tes akhir siklus | pada hari Senin tanggal 6
April  2015. Sedangkan sklus I
dilaksanakan pada hari Jumat tanggal 17
April dan hari Sabtu tanggal 18 April
2015, dan juga dilaksanakan tes akhir
siklus Il pada hari Senin tangga 20 April

2015.

Penelitian ini dilakukan dengan
mengacu
dirumuskan Arikunto, dkk. (2012:16),

yang secara garis besar terdapat empat

pada disain PTK yang

tahapan vyang lazim dilaui, vyaitu:

perencanaan, pelaksanaan  tindakan,

pengamatan, dan refleks.



Indikator  keberhasilan  yang
dicapai dalam penelitian ini adalah 75%.
Pencapaian proses pembelgaran juga
didukung dengan hasil belgar siswa
dengan KKM vyang telah ditetapkan yaitu
70.

Jenis data dalam penelitian ini
adal ah data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh dari aktivitas guru dan
aktivitas siswa, sedangkan data sekunder
diperoleh dari nilai siswa.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah observasi yang terdiri
dari observasi aktivitas guru dan observasi
aktivitas siswa, tes, dan dokumentasi.
Peneliti  juga menggunakan instrumen
penelitian yaitu:

a Lembar Observas Aktivitas Guru;
adalah untuk mengetahui kegiatan guru
dalam mengelola pembelgjaran Bahasa
Indonesia dengan  menggunakan
strategi  think talk write selama
pembelgjaran berlangsung. Tujuannya
adalah untuk mengetahui kesesuaian
pelaksanaan tindakan dengan rencana
yang telah disusun sebelumnya.

b. Lembar Observasi Aktivitas Siswa;
dilakuan untuk melihat aktivitas siswa
secara keseluruhan dalam setigp kali
pertemuan.

c. Tes Hasl Begar; digunakan untuk
menilai dan mengukur hasil belgar
siswa, terutama hasil belgar kognitif

aspek pengetahuan dan pemahaman.

d. Dokumentasi; digunakan untuk
memperoleh data visual mengenai
aktivitas guru dan aktivitas belgar
siswa dalam proses pembelgaran
Bahasa Indonesia.

Teknik analisis data dalam
penelitian ini terdiri dari beberapa bagian,
yaitu:

a Teknik Anaisis Data Aktivitas
Mengaar Guru

Observasi  keberhasilan mengajar
guru digunakan untuk melihat proses dan
perkembangan guru dalam mengelola
pembelgaran yang terjadi sdlama
pembelgjaran berlangsung pada setiap kali
pertemuan atau pada setiap siklus.
Deskriptor yang akan diamati ada 5 dan
skor maksimal setiap deskriptor adalah 3.
Jika semua deskriptor dilaksanakan dengan
sangat baik sesuai dengan langkah-langkah
pembel gjaran maka jumlah keseluruhannya
adalah 15.

Kegiatan guru mengelola proses
pembelgaran dikatakan baik jika guru
mel akukan aspek yang diamati pada proses
pembelgjaran diperoleh persentase =80%.
Untuk mendapat persentase aktivitas guru
dalam mengelola pembelgaran, skor dari
semua aspek dalam proses pembelgaran

dihitung dengan rumus:

__Jumlah skor yang diperoleh
- Jumlah skor maksimal

x100%

K eterangan:

P = Persentase aktivitas guru



Dengan kriteria keberhasilan  sebagai
berikut:
90%-100% = Baik Sekali
80%-89% = Baik
70%-79% = Cukup
<70% = Kurang
b. Teknik Analisis Data Aktivitas Belgjar
Siswa

Analisis data aktivitas belgar siswa
dengan menggunakan persentase yang
didapat melalui lembar observas aktivitas
siswa, untuk meihat proses dan
perkembangan aktivitas yang terjadi
selama pembelgaran berlangsung seperti
bertanya, menjawab pertanyaan, dan
menyel esaikan tugas. Menentukan
persentase aktivitas belgar siswa pada
setigp indikator digunakan rumus sebagai

berikut:

Jumlah siswa yang melakukan indikator
P= il x100%

Jumlah siswa seluruhnya

Keterangan: P = Persentase aktivitas siswa
Aktivitas belgar siswa dapat
dikatakan meningkat jika persentase setiap
aspek atau indikator menjadi 75%.
c. Teknik Analisis Data Tes Hasil Belgjar
Hasil belgar yang diperoleh siswa
dikatakan tuntas apabila nila siswa
mencapa KKM yang ditetapkan sekolah
yaitu 70. Untuk menentukan hasil belgar
siswa secara perorangan digunakan rumus
sebagai berikut:

Nilai si _ Skor perolehan 100
ral siswa = Skor maksimal X

Kriteria keberhasilan:
90 - 100 = Sangat baik
70-89 =Bak
50-69 = Cukup
30-49 =Kurang
Nila ratarata hasil belgar siswa
dapat dihitung dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

K eterangan:
X = Nilal rata-rata
»x =Jumlah nilai seluruh siswa

N =Jumlah siswa

Hasil dan Pembahasan

Hasil Pendlitian

a Deskripss Kegiatan  Pembelgaran
Siklus|
(1) Andlisis Data Hasil Observas
Aktivitas Guru

Berdasarkan lembar  observasi
kegiatan guru dalam mengelola

pembelgaran pada siklus I, maka jumlah
skor dan persentase aktivitas guru dalam
mengelola pembelgjaran pada siklus |
dapat dilihat pada Tabel berikut:



Tabel 2: Persentase Aktivitas Guru dalam
Pembelgjaran Bahasa Indonesia
melalui Strategi Think Talk Write

pada Siklus |
Pertemuan Jlérkncl)?h Persentase | Kategori
1 10 66,67% Kurang
2 11 73,33% Cukup
Rata-rata 70% Cukup

Dari andisis data di atas dapat
dilihat bahwa pada pertemuan pertama
persentase pelaksanaan kegiatan guru

adalah 66,67% dan meningkat pada

pertemuan kedua dengan persentase
73,33%. Jadi dari persentase aktivitas guru
di atas memiliki rata-rata persentase yaitu
70% belum dapat dikatakan baik. Hal ini
disebabkan guru belum terbiasa dalam
dengan

mengajarkan pembelgjaran

menggunakan strategi think talk write.

(2) Andlisis Data Hasil Observasi
Aktivitas Belgar Siswa

Hasil observas terhadap partisipasi

siswa dalam pembelgaran pada siklus |

dapat dilihat pada lembar observasi siswa.

Tabel 3: Persentase Aktivitas Belgjar Siswa dalam Pembelgaran Bahasa Indonesia melalui
Strategi Think Talk Write pada Siklus |

Indikator Pertemuan Rata-rata K eteranaan
1 2 Persentase 9
Jumlah Skor % Jumlah Skor | %

I 34 9,65% 36 3,18% | 61,41% Banyak
[ 34 9,65% 38 6,67% | 63,16% Banyak
[ 38 6,67% 40 0,18% | 68,43% Banyak

Jumlah siswa 19 19

Rata-rata

persentase 64,33% Banyak

tigaindikator

K eterangan indikator:
| = Aktivitas siswa bertanya
Il = Aktivitas siswa menjawab pertanyaan
Il = Aktivitas siswa menyel esaikan tugas yang diberikan guru

Dari Tabel di atas dapat dilihat

(3) AndlisisHasil Belgjar Siswa

bahwa pada siklus | ini dapat dikemukakan
persentase aktivitas siswa masih tergolong
rendah yaitu 64,33% dan belum mencapal
target.

Tes hasil belgar siswa daam
pembel gjaran Bahasa Indonesia pada siklus

| dapat dilihat pada Tabel berikut:



Tabel 4. Ratarata Hasil Belgar Siswa daam Pembelgjaran Bahasa Indonesia melalui
Strategi Think Talk Write pada Siklus |

Nilai Hasil Belgar .
No. Nama Siswa KKM | Pertemuan Pert:rjnuan T&.S Akhir | Ratar
1 > Siklus| rata

1 Muhammad Afdal Sofiyandi 70 50 75 72 65,67
2 Nofri Rahmadani 70 75 75 76 75,33
3 Berlian Abdul Muis 70 45 70 48 54,33
4 Defrul Hamwel 70 25 75 32 44
5 Ade Dwiska Febriani 70 50 60 44 51,33
6 Aidil Putra 70 65 50 68 61
7 Ahmad David 70 75 75 100 83,33
8 Hendri Kurniawan 70 50 75 56 60,33
9 Aditya Pratama 70 50 80 80 70
10 | NabilaDwi Adhaniya 70 75 75 80 76,67
11 | RenaFaiza 70 100 100 92 97,33
12 | SelviraVdiza 70 75 50 52 59
13 | SdmaVanila 70 80 100 44 74,67
14 | Sindy Indriani 70 75 80 96 83,67
15 | TesaMardaleni Putri 70 60 50 76 62
16 | Zaidil SuryaDarma 70 50 85 80 71,67
17 | Dedi PrasetiaHia 70 50 85 100 78,33
18 | Muhammad Satria 70 60 75 52 62,33
19 | Ma Defris Tania Putri 70 75 50 72 65,67
Nila rata-rata hasil belgjar siklus| 68,25

Berdasarkan Tabel di atas, dapat
dilihat bahwa hasil belgar siswa pada
sklus | belum mencapa indikator
keberhasilan, karena nilai rata-rata hasil
belgjar pada siklus | adalah 68,25. Hal ini
belum indikator
keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu
75.

mencapa  target

b. Deskrips Kegiatan Pembelgaran
Siklus I
(1) Andlisis Data Hasil Observas
Aktivitas Guru

Berdasarkan lembar  observas
kegiatan guru dalam mengelola

pembelgaran pada siklus 11, maka jumlah

skor dan persentase aktivitas guru dalam

mengelola pembelgaran pada siklus |l
dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 5: Persentase Aktivitas Guru dalam
Pembelgjaran Bahasa Indonesia
melalui Strategi Think Talk Write

pada Siklus 1
Jumlah :
Pertemuan Skor Persentase | Kategori
1 12 80% Baik
Baik
0
2 14 93,33% Sekali
Rata-rata 86,67% Bak

Dari andisis data di atas, dapat
dilihat bahwa persentase aktivitas guru




dalam melaksanakan setiap deskriptor pada
pertemuan pertama adalah 80% dan pada
pertemuan kedua meningkat menjadi
93,33%. Jadi pelaksanaan kegiatan guru

memiliki rata-rata persentase 86,67%
sehingga aktivitas guru dalam
pembel gjaran dapat dikatakan baik.

(2) Andisis
Aktivitas Belgar Siswa

Data Hasl Observas

Hasil observas terhadap aktivitas
belgjar siswa dalam pembelgaran pada
dapat dilihat pada

observas aktivitas siswa.

siklus I lembar

Tabel 6: Persentase Aktivitas Belgjar Siswa dalam Pembelgaran Bahasa Indonesia melalui
Strategi Think Talk Write pada Siklus |

Indikator Pertemuan Rata-rata
1 2 Keterangan
Persentase
Jumlah Skor % Jumlah Skor %
|
0, 0,
40 70,18% 43 75,44% 72,81% Banyak
I a1 71,93% 44 77.92% | 74,93% Banyak
I 0 0 0 Banyak
44 77,92% 48 84.21% 81,07% Sekali
Jumlah siswa 19 19
Rata-rata
persentase 75,94% Banyak
tigaindikator

K eterangan indikator:
| = Aktivitas siswa bertanya

Il = Aktivitas siswa menjawab pertanyaan

Il = Aktivitas siswa menyel esaikan tugas yang diberikan guru

Dari Tabel di atas, dapat dilihat
bahwa pada sklus 1l ini ratarata
persentase aktivitas belgjar siswa tiap
indikator sudah meningkat, maka dapat
dikatakan  aktivitas  belgar
meningkat dari rata-rata 64,33% menjadi

75,94%.

siswa

(3) Andlisis Hasil Belgjar Siswa

Tes hasil belgar siswa dalam

pembelgaran Bahasa Indonesia yang
dilakukan pada siklus 1l pertemuan 1 dan
2, serta tes akhir siklus dapat dilihat pada

Tabel berikut:



Tabel 7: Rata-rata Hasil Belgjar Siswa dalam Pembelgjaran Bahasa Indonesia melalui Strategi

Think Talk Write pada Siklus 1

Nilai Hasil Belgjar .
No. Nama Siswa KKM | Pertemuan Pe?temuan T$ Akhir | Rata-
1 5 Siklusll rata
1 Muhammad Afdal Sofiyandi 70 75 70 73,3 72,77
2 Nofri Rahmadani 70 90 100 83,3 91,1
3 Berlian Abdul Muis 70 75 60 46,7 60,53
4 Defrul Hamwel 70 75 90 90 85
5 Ade Dwiska Febriani 70 60 85 70 71,67
6 Aidil Putra 70 50 80 76,7 68,9
7 Ahmad David 70 80 95 96,7 90,57
8 Hendri Kurniawan 70 75 70 60 68,33
9 Aditya Pratama 70 70 65 83,3 72,77
10 | NabilaDwi Adhaniya 70 100 85 93,3 91,1
11 | RenaFaliza 70 100 100 100 100
12 | SdviraVeiza 70 75 85 73,3 77,77
13 | SdmaVanila 70 85 100 80 88,33
14 | Sindy Indriani 70 100 85 100 95
15 | TesaMardaeni Putri 70 80 80 96,7 85,57
16 | Zaidil SuryaDarma 70 75 85 86,7 82,23
17 | Dedi PrasetiaHia 70 75 75 90 80
18 | Muhammad Satria 70 60 75 33,3 56,1
19 | Mai Defris Tania Putri 70 75 95 96,7 88,9
Nilal rata—rata hasil belgjar 80,35
siklus |l

Berdasarkan Tabel di atas, dapat
dipahami bahwa apabila dibandingkan
dengan siklus I, maka pada siklus Il ini
hasil belgjar siswa jauh lebih baik. Hal ini
terlihat pada nilai rata-rata hasil belgar
siswa. Pada siklus | terdapat nilai rata-rata
siswa 68,25, sedangkan pada siklus I
meningkat menjadi 80,35. Hal ini sudah
menunjukan tercapainya target indikator

keberhasilan dengan nilai rata-rata 70.

Pembahasan

Pembelgjaran
menggunakan strategi think talk write ini

dengan

dapat meningkatkan aktivitas belgar
siswa. Peningkatan ini dapat dilihat dari
persentase rata-rata aktivitas belgjar siswa
pada Tabel di bawah ini:

Tabel 8: Persentase Ratarata Aktivitas
Belgar Siswa dalam
Pembelgjaran Bahasa Indonesia
melalui Strategi Think Talk Write
pada Siklus | dan Siklus|I

Rata-rata Persentase
Indikator Siklus| Siklus 1 Peningkatan
I 61,41% 72,81% 11,4%
I 63,16% 74,93% 11,77%
Il 62,43% 81,07% 18,58%
Rata-rata 62,33% 76,27% 13,94%




Dari Tabel di atas dipahami,
dengan kenaikan rata-rata persentase untuk
masing-masing indikator  keberhasilan
terbukti bahwa strategi think talk write
dapat meningkatkan aktivitas belgjar siswa
kelas IV SDN 14 Pantai Cermin.

Meningkatnya aktivitas siswa juga
berdampak pada hasil belgar yang
dibuktikan dengan tes hasil belgjar di akhir
siklus dapat dilihat pada Tabel di bawah

n:

Tabel 9. Persentase Ketuntasan Hasil
Belgar Siswa dalam
Pembelgjaran Bahasa
Indonesa melaui  Strategi
Think Talk Write pada Siklus |

dan Siklus|I
Siklus | Siswa Tidak | Siswa Target
Mencapai Mencapai (70%)
KKM KKM
I 8=42,11% 11=57,89% | Belum
mencapai
target
I 3=15,79% 16=84,21% | Sudah
mencapai
target
Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, dissmpulkan bahwa melalui
strategi think  talk  write  dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar
siswakelas IV dalam pembelgjaran Bahasa
Indonesia di SDN 14 Surian, Kecamatan

Pantar Cermin, Kabupaten  Solok.

Meningkatnya aktivitas dan hasil belgar
siswa terlihat dari peningkatan indikator
keberhasilan dari siklus | ke siklus 1.

Pada siklus |, persentase aktivitas
siswa bertanya adalah 61,41% dan telah
meningkat pada siklus Il menjadi 72,81%.
Hal tersebut menunjukkan bahwa telah
tercapainya indikator keberhasilan untuk
aktivitas siswa bertanya.

Selanjutnya, untuk  persentase
aktivitas siswa menjawab pertanyaan pada
sklus | adaah 63,16% dan telah
meningkat pada siklus Il menjadi 74,93%.
Ha tersebut menunjukkan bahwa telah
tercapainya indikator keberhasilan untuk
aktivitas siswa menjawab pertanyaan
dengan strategi think talk write.

Berikutnya, untuk  persentase
aktivitas siswa dalam menyelesaikan tugas
pada siklus | adalah 62,43% dan telah
meningkat pada siklus I menjadi 81,07%.
Ha tersebut menunjukkan bahwa telah
indikator keberhasilan

aktivitas siswa dalam menyelesaikan tugas

tercapainya

dengan menggunakan strategi think talk
write.

Meningkatnya aktivitas belgar
siswa juga berdampak  terhadap
meningkatnya hasil belgar yakni siswa
yang tuntas pada siklus | adalah 57,89%
meningkat menjadi 84,21% pada siklus II.
Hal tersebut menggambarkan bahwa telah
tercapainya indikator keberhasilan hasil

belgar siswa dengan strategi think talk



write. Ini berarti aktivitas dan hasil belgar

siswa daam pembelgaran Bahasa

Indonesia berlangsung dengan baik.

Saran

Sehubungan dengan hasil
diperoleh,  maka
disarankan dalam

penelitian  yang

pelaksanaan

pembelgjaran dengan penggunaan strategi
think talk write sebagai berikut:

a. Bagi siswa, diharapkan aktif dalam
proses pembelgaran, karena sangat
menunjang terhadap penguasaan materi
pelgjaran.

b. Bagi guru, pelaksanaan pembelgaran
melalui strategi think talk write dapat
dijadikan salah satu alternatif variasi
dalam pelaksanaan pembelgjaran.

c. Bagi pendliti selanjutnya, agar

pelaksanaan pembelgaran melaui

strategi think talk write lebih efektif
lagi dan dapat meningkatkan aspek-
aspek belgar lainnya.
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